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Penelitian yang berjudul Jual Beli Konveksi dalam Pandangan Hukum Islam (studi 
Praktek Jual Beli Konveksi di Kelurahan Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon) 
adalah bertujuan untuk menjelaskan pandangan hokum Islam terhadap praktek jual beli 
konveksi di kelurahan Perbutulan kecamatan Sumber kabupaten Cirebon. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field 
research), yang bersifat deskriptif analitik. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara wawancara, dokumentasi, dan literature. Adapun populasi dan sampelnya 
diambil dari t2 perusahaan konveksi di kelurahan Perbutulan, yang terdiri dari 25 perusahaan 
besar dan 47 perusahaan menengah, adapun pengambilan sample dilakukan secara purposive 
sampling, yaitu perusahaan besar dan menengah diambil 1, sedang dari pihak distributor dan 
took, masing-masing diambil 2 sampel. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan nirmatif. Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan metode 
induktif.  

Setelah dilakukan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 1) dilihat dari unsure-
unsur jual beli konveksi di kelurahan Perbutulan, terdiri: a. subyek jual beli, yaitu pihak-
pihak yang terkait dalam jual beli konveksi (penjual dan pembeli) telah memenuhi syarat 
subyek jual beli yaitu telah balig atau dewasa dan cakap melakukan perbuatan hokum. Para 
pihak yang melakukan praktek jual beli konveksi di Perbutulan adalah laki-laki dan 
perempuan yang sudah dewasa. Oleh karena itu subyek jual beli ini sah untuk melakukan 
praktek jual beli. b. Obyek jual beli, yiatu barang yang diperjualbelikan tidak ditemukan 
kejanggalan karena memang syarat obyek tersebut telah terpenuhi yakni, suci, bermanfaat, 
diketahui jenisnya, dapat diserahkan dan barang adalah milik si penjual. Sekalipun ada 
barang yang pada waktu diserahkan ada yang tidak diketahui, tapi ada barang yang pada 
waktu diserahkan ada yang tidakk diketahu, tapi barang tersebut dapat dikembalikan. Hal ini 
menunjukkan adanya khiyar. Oleh karena itu barang yang diperjualbelikan adalah sah. c. 
akad jual beli, adalah bentuk akad secara lisan dan lafadnya tidak jelas diucapkan dengan 
kata-kata jual dan beli, tetapi bisa dipahami oleh para pihak yang melakukan akad jual beli 
konveksi. Kaitannya dengan hokum Islam adalah bahwa lafad akadyang cukup dipahami 
dengan apa yang telah menjadi kebiasaan atau adat istiadat, maka bentuk akad tersebut 
adalah boleh. 2) praktek jual beli konveksi sudah merupakan bagian dari adat istiadat di 
Perbutulan dan tidak bertentangan dengan hokum Islam. Karena tu jual beli konveksi ini 
merupakan bagian dari praktek yang diperbolehkan. 
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam pcnelitia.n ini menggw1akan 

pedoman transliterasi dari keput usan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 . Secara 

garis besar uraia.J.mya adalah sebagai beri kut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama HurufLatin Keterangan 

I alif Tidak dila.J.11ba.J.1gkiD1 Tidak dilan1ba.J.1gka.J.1 

ba' b -
w 

u ta' t -

..:,_, sa s· s dengan titik di alas 

I c jfm j -

c ~a.· ~ h dengan titik di bawah 

.;.. kha' kh -
L 

.) dal d ~ 

.) zal z z dcngan titik di at as 

) ra' r -

) zai z -

J" sfn s -

v 



c.} syfn sy -

-./' ~ad ~ s dcngan titik di bawah 

..}' ~hid 9 d dengan titik di bawah 

.1 ~ar ~ t dengan titik di bawah 

J:, ?a' z z dengan titik di bawah 

t 'ain ' koma terbalik 

t gain g -

'-' fa' f -

J qaf q -

!I kar k -

J lam I -

i mfm 111 -

0 -nun 11 -

-
J wawu w -

__J, ha' h -

apostrof (tetapi tidak 
s:. hamzah 

, 
dilambangkan apabila ter-
letak di awal kat a) 

1.$ ya' y -

V1 



2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal ttmggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda 

Contoh: 

b. Vokal Rangkap 

Nama 

Fathah 

Kasrah 

r;>ammah 

~- kataba 

~ -su'ila 

HurufLatin 

a 

u 

Nama 

a 

u 

~~ - yazhabu 

__?~- z"ukira 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda 

IS .......... .. 

J ············ 

Contoh: 

Nama HurufLatin 

Fat~ah dan ya 

Fatl}ah dan wawu 

~-kaifa 

Vll 

ai 

au 

Nama 

a dan i 

a dan u 

Jr-haula 



3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lan1bangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama 

c..S ............ 1 ············ Fatl}ah dan alif at au alif" 

Maksiirah 

1..5 ············ Kasrah dan ya 

.J ........... . gammah dan wawu 

Contoh: 

Ju -qa!a 

if.) -rama 

4. Ta' Marbutah 

Transliterasi untuk ta' marbu1ah ada dua: 

a. Ta Marbu1ah hidup 

HurufLatin Nama 

-
a a dengan garis di atas 

-
i i deugan garis di atas 

-
u u dengan garis di atas 

..}.! -qfla 

J~-yaqiilu 

Ta' marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fatl).ah, kasrah dan 

Qaulmah, transliterasinya adalah (t). 

Contoh: o §' j -Zakat 

b. Ta' Marbu1ab mati 

Ta' marbu1ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

(b) 

Contoh: ~ -Tall~ah 
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta' marbU!-ah diikuti oleh kata yang 

menggtmakan kata sandang "af' serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta' marbu!ah itu ditranslitera-.ikan dengan 4a /hi 

Contoh: ~\ 4...0 ).J - rauQ.ah al-Jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalarn sistem tulisan Arab dilarnbangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilarnbangkan dengan huruf yang sarna dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Conloh: ~.J- rabbana 

"' ~ -nu'imma 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilan1bangkan dengan hurut: 

yaHu "JI". Nrumm, dalam transliterasi iru kata sandang itu rubedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

qamariyyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang ruikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu "al" diganti huruf yang sarna dengan huruf' yang 

langsung mengikuti kat a sandang itu. 

ix 



Cotoh: j>-)1 - ar-rajulu 

o~l - as-sayyidat u 

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditra:nsliterasikan sesuai 

de:ngan bunyinya. Bila diik:uti oleb buruf syamsiyah maupun buruf 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan 

dihubungkan dengan tanda hubung (-) 

Contoh: ~\ - al-qalamu 

C!~\ - al-badf'u 

7. Hamzah 

J"YJ.:-1 -al-jalalu 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namlm itu hanya berlaku bagi bamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, harnzah tidak dilambangkan, karena dalarn 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

~~- syai'un 

~ _,JI - an-nau'tl 

8. Penulisan Kata 

Q _.,.ol - unurtu 

0 J.b:-h -ta'khuzuna 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata ketja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

X 



lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

' 
~ jl)\ p>- _; ~\ 0\J - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqfn atau 

Wa innallaha lahuwa khairur- raziqf n 

- Fa 'aufii al kaila wa al mizana atau 

Fa 'aufiil - kaila wal - mf zana 

9. MeskiptiD dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digtmakan tiDtuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan pemmlaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kat a sandangnya. 

Contoh: 
... 

j_,.....,) :}\ ~\.,.) - wa rna Ml!Q.arnmadun ilia Rasw 

~\ 01_;.\IJ - wal-Qur'an al-J?:akf m 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kala lain 
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sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

' 
'-:--!.} ~ J ~I if ~ - na$nm minallam wa fathun qarfb 

~ ~ 

~ J"'~\ .uJ -lillabJ a1-ammjamf 'an 

lO. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi 

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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KA TA PENGANTAR 

" ~ \ " ~ \ 

-~v--'o~ 1~0\ ~\_,~\ "Y1 A.!} Y 0\ ~I.J.WI ~vr ~ ~\ 

Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah, teriring rasa syukur kepada-Nya 

yang senantiasa melimpabkan hidayah, inayah dan rida-Nya kepada hamba-hamba-

Nya yang taat dan selalu mengabdikan diri kepada-Nya. ~alawat serta salam atas 

Nab1 Muhammad SAW. yang telah membawa ttmtunan h1dup yang penuh 

kerahmatan bagi umat manusia, juga atas kerabat serta seluruh sahabatnya. 

Syukur Alhamdulillah, setelah penyustm mencurahkan seluruh kemampuan 

dan atas hidayah, inayah serta rida Allah tersusunlah skripsi dengan judul : JUAL 

BELl KONVEKSl DALAM PANDANGAN HUKUM lSLAM (Stud1 Praktek Jual-

Beli Konveksi di Kelurahan Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon). 

gtma melengkapi salah satt1 syarat mencapai gelar sa.Ijana dalam program stt1di llmu 

Hukmn Islam (Syari ' ah) lAIN Stman Kalijaga Y ogyakarta. 
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Sudah selayaknya penyustm menyampaik:an terimakasih yang tak terhingga 
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l . Seluruh jajaran akademik: yang selama ini telah banyak membantu penyustm baik 

semasa aktif kuliah ataupun menjelang akhir studi. 

2. DR. Syamsul Anwar selaku Dekan Fakultas Syari' ah. 

3. Muhammad Sodik, M.Si, S.Sos. selaku Pembimbing Akademik. 

4. Drs. Riyanta, M.Hum. selaku Pembimbing T. 

5. Agus Moh Najib, S.Ag, M.Ag selaku Pembimbing II. 

6. Lmah Perbutulan dan seltrruh stafnya. 

7. Camat Sumber dan seluruh stafnya. 

8. Seluruh pihak yang berhubungan denganjual beli konveksi. 

Serta segenap pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang secara langsung 

maupun tidak langsung telah memberikan dukungan, dorongan dan bantuan dalam 

rangka penelitian dan penyustman skripsi ini. Kepada mereka penyustm hanya dapat 

mengucapkan terimakasih yang tak terhingga teriring do' a semoga amal baik: mereka 

mendapat balasan yang setimpal dari yang Maha Kuasa. 

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa karya skripsi yang sederhana ini jauh 

dari semptuna. Hal ini semata-mata karena keterbatasan pengetahuan dan 

kemampuan penyusun pada saat ini. 
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Akhirnya, dengan segala kerendahan hati penyustm menaruh setitik harapan, 

semoga karya ini dapat bermanfaat bagi penyusun khususnya dan bagi para pembaca 

pada illllumnya. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk yang hidup dalam masyarakat dan tidak: dapat hidup 

sendiri. Sebagai makhluk sosial manusia memerlukan manusia lain untuk hidup 

bersama dalam suatu masyarakat. Selain itu manusia memerlukan pertolongan dan 

kebersamaan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan untuk memperoleh 

kemajuannya. Setiap individu mempunyai kepentingan dari awal sampai akhir 

hidupnya bahkan sejak lahir sudah memp1myai kepentingan sampai sesudah 

dikuburkannya. 1 

Hubungan antar manusm dan sating membutuhkan bantuan sesamanya 

sehingga menimbulkan hubungan hak dan kewajiban dikena:l dengan 1stilah 

'muamalat' _2 Menurut Idris Ahmad sebagaimana dikutif Rachmat Syafe'i, muamalat 

adalab hubtmgan manusia dengan manusia dalam usabanya untuk: mendapatkan alat-

alat keperluan jasmaninya dengan cara yang pal.ing baik. 3 

Salah satu bukti adanya kegiatan bermuamalat di antara sesama manusia bisa 

dilihat dalam kehidupan sehari-hari seperti adanya praktek jual beli. Dalam hal jual 

1
Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy, Penganlar 1/mu Fiqh, cet. 2 (Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 1999), him_ l . 

2 
Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu 'amalat (Y ogyakarta: Perpustakaan Fakultas 

UTI, 1973), him. 7_ 

3 
Rachmat Syafe'i, Fiqih Muamalah, cet. 1 (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 15. 
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beli, Islam telah menentukan aturan dan cara yang sesuai dengan keadaan dan 

kemampuan. manusia itu sendiri, baik mengenai rukun, syarat sampai macam dan. 

bentuk jual beli. Oleh karena itu tipe muamalat semacam ini harus dikeijakan sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan yang telal1 ditetapkan dalam syari'at Islam. Firman Allah 

SWT: 

Ayat tersebut menunjukan bahwa Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Kebolehan mengenai jual beli, sudah jelas adanya. Namun pada 

prakteknya apakah sudah sesuai dengan ketentuan dalam Islam atau justru 

menyimpang dati ketentuan yang sudah disyari' atkan. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas ekonomi , setiap hari manus1a sibuk 

bekeija dan berusaha. Aktifitas sehari-hari yang mereka lak:ukan adalah sebual1 

kegiatan rutin yang memptmyai banyak tujuan baik bersifat <!tmiawi mauptm 

ukhrowi. 

Ada da1il yang dapat dikategorikan sebagai isyarat bagi umat Islam untuk 

memiliki kekayaan dan giat dalam berusaha supaya memperoleh kehidupan yang 

layak. Sementara itu harta kekayaan tidak mtmgkin datang sendiri, tetapi harus 

dicapai melalui usaha. 5 Menurut Islam bekerja itu kewajiban dan sumber hidup yang 

4 Al-Baqarah (2) : 275. 

5 Rachmat Syafe'i, Fiqh Muamalah , hlm. 26. 
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pertama. 
6 

Anjuran tmtuk memiliki harta dan giat berusaha terdapat dalam firman 

Allah SWT: 

Dari firman Allah eli atas sangat nyata bahwa manus1a eliperintahkan oleh 

Allah untuk berusaha dan bekerja dalam rangka mencari rizki atau karunia Allah eli 

muka bumi ini. Ayat ini merupakan salah satu firman Allah yang menghantarkan 

manusia untuk berusaha. Dalam hal ini, penyusun akan membahas lebih khusus lagi 

yakni usaha dalam bentuk jual beli konveksi. 

Ada sebuah praktek muamalah di Kelurahan Perbutulan Kecamatan Sumber 

Kabupaten Cirebon yaitu praktek jual beli dalam usaha konveksi. Sebagian 

masyarakat Perbutulan beketja sebagai pengusaha dan karyawan dalam sebuah usaha 

konveksi. Mereka merasa itulah jalan hidupnya. Itulah usaha yang elilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, bahkan eliungkapkan pula bahwa mereka sangat 

senang menjalani usaha ini. 8 

6 

Sjafruddin Prawiranegara, Ekonomi dan Keuangan Makna Ekonomi Islam, cet. 1 (Jakarta: 
CV Haji Masagung, 1988), hlm. 32. 

7 
Al-Jumu'ah {62): 10. 

8 

Hasil wawancara awal dengan H. Saeful Bahri, seorang distributor usaha konveksi pada 
tanggal 20 Juli 2002 di rumah kediamannya 
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Usaha konveksi adalah salah satu jenis usaha pakaian jadi yang dipasarkan 

untuk kalangan menengah ke bawah dan dalam realitanya banyak diminati 

masyarakat. 

Proses jual beli konveksi dilakukan oleh tiga pihak: 

1. Pihak pengusaha yaitu pihak yang mempunyai dan memproduksi barang. 

2. Pihak distributor yaitu pihak yang menyalurkan barang 

3. Pihak Agen atau perantara agen 

4. pedagang eceran 

Berkaitan dengan ini, Hartono menyebutkan bahwa tetjadinya jual beli harus 

memenuhi unsur-unsur sebagai berikut: 9 

1. Penj ual yaitu pihak: yang mempunyai barang 

2. Pembeli yaitu piliak yang memptmyai uang 

3. Sesuatu yang diperjualbelikan 

4. Alat pembayar atau penukar 

5. Akad yang diucapkan oleh kedua belah pihak: 

Adapun praktek jual beli konveksi di kelurahan Perbutulan, dilakukan dengan 

car a: 

a. Pengambilan barang dengan sistem kodian 

b. Penyerahan uang muka dengan perolehan barang yang diinginkan 

c. Pembayaran lunas pada setiap akhir tahun 

9 
Hartono Soerjo Pratikno, Aneka Peljanjian Jual Beli, (Y ogyakarta: Mustika Wikasa, 

1994), him. 5. 
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Dalam praktek tersebut, pibak pengusaha konveksi yang memptmyru, 

mengolah dan menjadikan kain sebagai pakaian, memasarkannya melatui distributor 

yang dipercaya sehingga pibak distributor bisa mengambil barang yang sudab jadi 

dan dibungk:us rapi dengan sistem kodian walaupun hanya dengan menyerahkan nang 

muka seadanya. Demikian juga dengan pihak toko yang menerima barang dari pibak 

distributor dan siap memasarkannya kepada konsumen. Akan tetapi di dalrunnya 

terdapat syarat bahwa setiap akhir tahun (biasanya terhitung pada akhir Ramadhan) 

harus melunasi semua pembayaran baik pihak toko kepada distributor maupun pihak 

distributor kepada pibak pengusaba. Jadi total nominal ketmttmgan mauptm kemgian 

bisa dilihat setiap akhir tahun 10
. 

Adapun sistem pengambilan barang dilakukan dengan sistem kodian dimana 

barang tersebut sudah diikat perkodi dan sudah dibungkus rapi sehingga ada 

kemungkinan rusak, cacat barang, beda motif, maupun beda warna tidak diketahui 

oleh pihak pembeh. 

Kendati demikian, ketika ditemukan kerusakan seperti cacat, beda motif atau 

beda warna maka barang tersebut dikembalikan kepada pihak pemsahaan konveksi, 

dan barang tersebut akan diperbaharui dan kemudian dijual kembali dengan model 

yang sama atauptm berganti model. Adaptm mengenai pehmasan pembayaran setiap 

akhir tahun, ini merupakan syarat yang ditetapkan dan telah disepakati. Apabila 

terjadi hutang atau tidak tuntas pe1unasannya maka bisa diselesaikan dengan 

10 Hasil wawancara awal dengan H. Saeful Bahri, sebagai distributor usaha konveksi pa4a 
tanggal 20 Juli 2002 di rumah kediamannya. 
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pengurangan pengambilan barang 1mtuk talnm selanjutnya. Artinya barang yang 

diambillebih sedikit dari tahun sebelumnya. 

Selama ini roda peijalanan usaha konveksi tersebut sangat lancar, karena 

pihak-pihak yang bersangkutan dalam menjalankannya berpegang pada prinsip jual 

beli Islam yaitu prinsip suka sama suka dan ketulusan hati tanpa paksaan 

(kesepakatan kedua belah pihak). Usaha konveksi ini mempunyai kekhususan dari 

jenis produk yang dipasarkan, yakni khusus pakaian mushm wanita dan anak-anak. 

Secara akademik, penyusun berhak mengangkat permasalahan ini karena 

menurut asmnsi sementara penyus1m, setelab membaca dan memabami dari basil 

observasi awal, terdapat hal-hal yang menjadi pennasalal1an mengenai praktek jual 

beli konveksi, dan sejauh ini penyusun belmn menemukan kajian yang khusus 

membabas jual beli konveksi ditinjau dari perspektif hukum Islam dan dalam rangka 

itulab skripsi ini disusun. 

B. Pokok Masalah 

Dari uraian di atas, maka pokok masalah yang akan dibahas adalah: 

Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktek jual beli konveksi di Kelurahan 

Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 
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Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap praktek jt~al beli konveksi 

di kelurahan Perbutulan kecamatan Sumber kabupaten Cirebpn. 

2. Kegunaan 

a. Kegtmaan secara teoritis 

Penyustm berharap semoga skripsi ini dapat bergtma sebagai sumber 

pemikiran dalam menambah khasanal1 ilmu pengetahuan hukum Islam 

pada khususnya yang berkaitan dengan masalah praktek jual beli 

konveksi. 

b. Kegtmaan praktis 

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada para pihak 

terkait dalam mengambil kebijakan lebih lanjut yang berhubungan 

dengan praktek jual beli konveksi. 

0. Telaah Pustaka 

Sampai kini, penyusun belum menemukan suatu kajian yang khusus 

membahas tentang jual beli konveksi yang di dalanmya ada suatu hal yang ingin 

penyusun analisa menurut hukunl Islam. Memang banyak kitab fiqh dan pendapat 

ulama yang mengemukakan masalah jual beli, dan pemah juga qitemukan dalam 

skripsi yaitu tentang Tinjauan Huktm Islam terhadap Jual Beli Kain Sisa di Desa 

Tegalgubug Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon yan~ disusun oleh 

Badriyah.. Analisisnya adalah mengenai akad, subyek dan obyek jual beli. Sementara 

jual beli konveksi adalah jual beli pakaian jadi dan wilayah penelitiannya juga 

_£' 
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berbeda. Jadi memang beltun ada yang secara khusus membahas dan menganalisa 

dari segi hukum Islam mengenai jual beli konveksi tersebut. 

Pada kenyataannya praktek jual beli konveksi di Kelurahan Perbutulan ini 

adalal1 praktek khusus yang teijadi sehingga belum ada satu ptm kajian yang pemah 

dilakukan terhadap persoalan ini . Selama ini para pakar huktl)TI Islam hanya 

melakukan istinbat huktnn dari sumber-sumber syari'at. Di Indonesia ptm behun 

ditemukan suatu kajian khusus tentang masalah ini . Hanya tipe-tipe ideal saja yang 

dikemukakan oleh para pakar, tentang apa yang seharusnya ditaati dalam praktek jual 

beli. 

Meskiptm permasalahan jual beli secara wmun sudal1 dijelaskan dalam al­

Qur' an, Swmah dan kitab-kitab fiqh tapi masalah jnal beli ini terns berkembang 

dengan berbagai macam, bentuk dan coraknya. Demikian halnya dengan masalah 

usaha jual beli konveksi di Kelurahan Perbutulan Kecamatan Stnnber Kabupaten 

Cirebon. Bentuk jual beli ini adalal1 suatu bentuk muamalat baru yang perlu diadakan 

kajian melalui metode fiqh dan ushul fiqh karena memang secara rinci tidak 

disebutkan dalam al-Qur' an dan Surmal1. 

Dari beberapa pustaka yang penyustm temukan, tak satu ptm yang berbicara 

secara khusus mengenai konveksi. Hanya persoalan di sekitar apa yang boleh dan apa 

yang tidak boleh dilakukan dalam jual beli . Oleh karena itu fokt1s kajian penyustm ini 

merupakan persoalan khusns dalam kepustakaan muamalah. 
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E. Kerangka Teoretik 

Dalam jual bel~ kemaslahatan perlu dijadikan bahan pemikiran karena apapun 

tindakannya hams memberikan manfaat dan menghasilkan maslahat. Tentunya untuk 

mencapai kemaslahatan itu hams dilakukan sesuai dengan syarat dan ruk:un jual beli 

serta dilakukan atas dasar suka sama suka dan i' tikad baik, sehingga tercipta sistem 

perekonomian yang sehat dalam masyarakat. 

Prins1p Tslam tentang pengaturan usaha ekonom1 sangat cermat sebaga1mana 

ketentuannya dalam melarang praktek penipuan, eksploitasi dan berbagai bentuk 

bidang usaha lainnya termasuk jual beli yang mengandtmg garar. Ketentuan itu 

dimaksudkan agar prilaku ekonomi bergerak dalam batas-batas yang ditentukan 

syari' at, sehingga setiap pihak yang bersangkutan akan merasa tentram, nyaman dan 

terjamin kemaslahatannya. 

Ulama telah sepakat bahwa jual beli itu diperbolehkan. Alasannya karena 

manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang lain. 

Namun demikian bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu harus 

diganti dengan barang lainnya yang sesuai .11 
. 

Secara teoritik perjanjian jual beli melibatkan dua pihak yang saling menukar 

atau melakukan pertukaran. Karena menurut fiqh yang dimaksud jual beli adalah 

n Rachmat Syafe ' i, FiqhMuama/ah. , hlm. 75. 
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"pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik: dengan ganti yang 

dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang sah". 12 

Dari definisi itu dapat disimpulkan bahwa jual beli dapat terjadi dengan cara: 

a. Pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela 

b. Pemindahan kepemilik:an dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu 

berupa alat tukar yang diakui dalam lalu lintas perdagangan 

Dalam literatur fiqih , persoalan jual bell selalu berkaitan dengan rukun, syarat 

dan macam jual beli. Untuk menghindari batalnya atau tidak salmya jual beli, maka 

syarat dan ruktm tersebut hams dipenuhi. 

Menurut jmnhur ulama dalam ktttipan Hartono, ruktm jual beli ada lima yaitu: 

1. penjual. 

2. pembeli. 

3. ijab dan qabul. 

4. benda atau barang yang diperjualbelikan. 

5. alat pembayar atau penukar. 13 

Sedangkan syarat-syaratjual beli terkait erat dengan dna persoalfl.l1, yaitu14: 

1. pelaku akad atau subyek. 

2. barang yang dipeijualbelikan atau obyek. 

12 
As-Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, alih bahasa H. Kamaluddin A Marzuki, cet. 12 (Bandung: 

PT. AL-Ma'ari:f, 1987), hlm. 47-48. 

13 
Hartono Soeijo Pratikno, Aneka Perjanjian Jual Beli. , hlm. S. 

14 

Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K.Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, cet.l 
(Jakarta: Sinar Grafika, 1994), hlm. 3,34 

--· 
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Adaptm syarat sah jual beli, berkaitan erat dengan barang yang dipeijual 

belikan, karena akad jual beli itu sah apabila memenuhi lima syarat sebapai berikut: 15 

1. barang yang di jual harus suci . 

2. barang harus bermanfaat. 

3. barang hams milik si penjual. 

4. barang dapat diserahterimakan. 

5. barang hams sudah diketahui . 

Berkaitan dengan syarat dan ruktm jual beli, maka hukum d!ill sifat jual beli 

dapat dikategorikan kepada jual beli yang sah dan jual beli yang tidak sah. Jual beli 

sah adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syara' baik ntktm maupun syaratnya. 

Sedangkan jual beli tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu syarat 

dan rukun seh.ingga jual beli menjadi batal. 

Setelah diketahui syarat dan mkt.mnya, maka diketahui pula macam-macam 

jual beli 16 yaitu: 

1. jual beli yang diketahui 

2. jual beli sal am 

3. jual beli garar 

15 
Ahmad Isa Asyur, Fiqh Islam Praktis Bah Muamalat, alih bahasa Abdul Hamid Zahwan, 

cet. 2 (Solo: CV. PustakaMantiq, 1995), hlm. 26-30. 

16 
Ibrahim Muhammad al-Jamal, Fiqh Wanita, alih bahasa Anshari Umar Sitanggal, cet. 3 

(Semarang: CV. Asy-Syifa, 1986), III: 492. 
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Dari macam yang telah disebutkan di atas, maka jual beli itu ada yang 

diperbolebkan dan ada yang tidak diperbolehkan. 

Salah satu jenis jual beli yang dibolehkan adalah bentuk jual beli sa/am, yaitu 

penjualan suatu barang yang masih berada dalam tanggungan pihak: penjual, namun 

pembayaran terhadap barang tersebut telah dilakukan oleh pihak pembeli terlebih 

dahulu.17 

Landasan hukum mengena1 kebolehan perjanjian jual beli sa/am 1m, adalah 

Firman Allah SWT: 

Demikianjuga dalam Hadis Rasul SAW : 

Dari dua ketentuan hukum di atas jelas terlihat tentang kebolehan pembayaran 

yang didahulukan, bahkan menurut Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis 

ketentuan hukmn tersebut dapat juga dijadikan sebagai dasar 1mtuk pembayaran yang 

17 Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam. , him. 48. 

18 Al-Baqarah (2) : 282 

19 Imam Muslim, $ahih Muslim; Kitab ai-Buyu'; Bab Salam, (Bandung: Dahlan, tt.), I: 701. 
Hadis dari Yahya mengabarkan kepada SufYan bin 'Uyainah dari Tbn Abi Najih dari Abdullah Ibn 
Kasir dari Abi Munhal dari Ibn Abbas dan diriwayatkan oleh ai-Bukhari dan Muslim. 
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dikemudiank:an (bon), yaitu menerima barang terlebih dahulu barn beberapa waktu 

kemudian diadak:an pembayaran. 20 

Adapun jual beli yang tidak diperbolehkan adalah jual beli garar yaitu jual 

beli yang mengandlmg kesamaran. Landasan bukum mengenai ketidakboleban jual 

beli garar adalah terdapat dalam hadis Nabi SAW: 

Sedangkan mengenai proses jual beli konveksi dimana pada prakteknya ada 

sesuatu yang disyaratkan oleh salah satu atau kedua belal1 pihak, dan ada pula 

sesuatu yang samar karena jenis barang sudab terbungkus rapi sehingga tidak terlihat 

jelas dan ada kemtmgkinan terdapatnya kerusakan barang, maim dalam praktek jual 

beli ini telah terjadi khiyar yaitu pemilihan di dalam melakukan akad jual beli apakah 

mau meneruskan akad jual beli atau mengurungkan atau menarik kembali kehendak 

untuk me1akukan jual beli.Z2 

20 
Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K. Lubis, Hu/..11m Pe1janjian dalam Islam, him 49. 

21 
Imam Muslim, $ahih Muslim; Kitab al-Buyu'; Bah Ba!alani Bai' al-H<ll?ati wa al-Bai' al­

Lazi ffhi Garar, (Bandung: Dahlan, tt.), T: 658. Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah; 
menceritakan kepada kami Abdullah ibn ldris dan Yahya ibn Sa' id dan Abu Ubaidillah; menceritakan 
kepadaku Zahir ibn Harb (lafadnya dari Zahir); menceritakan kepada karni Yahya ibn Sa' id dari 
Ubaidillah; menceritakan kepadaku Abu al-junad dari al-a' raji dari Abi Hurairah. 

22 
Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, cet. 1 (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), hlm. 407. 
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HubliDgannya dengan jual beli konveksi di Kelurahan Perbutulan Kecamatan 

Swnber Kahupaten Cirebon ada pertanyaan apakah praktek jual beli konveksi telah 

memenulli syarat dan rukun jual beli, sellingga menghasilkan jual beli yang sal1 

menurut hukum Islam? Dan apakah praktek jual beli konveksi itu termasuk ke dalam 

bentuk jual beli sa/am atau jual beli garar atauptm bentuk jual beli lainnya? 

Praktek jual beli konveksi ini telal1 berjalan lama. Artinya, segala bentuk, isi 

serta ' b'agaimana praktek ini berlaku telah menjadi bagian dan kesehanan para 

pelakunya. Dengan demikian hal ini merupakan suatu kebiasaan yang sudah 

dimaklumi bersama. Kebiasaan yang tertnang dalam praktek jual beli konveksi ini 

bukan kebiasaan yang mengakibatkan salah satu atau banyak pihak yang dirugikan. 

Justru sebaliknya, persoalan-persoalan yang melingkari praktek ini tidak menemukan 

kerusakan yang berarti dalam tatanan (hubungan muamalah) yang telah ada. 

Andaikata ada, penyelesaiannya ptm diambil melalui tmgkapan-nngkapan yang masih 

menjadi sandaran bergaul masyarakat secara komunal (tradisional, sesuai dengan 

kebiasaan setempat). Dari sudut pandang bukunl islam, kebiasaan yang berlakn di 

masyarakat dan tidak bertentangan dengan apa yang digariskan oleh syara' bisa 

dianggap sebagai hukunl yang sab. Di samping itn, kebiasaan tersebut barns bergerak 

sejalan dengan arus kemaslahatan umat. Kaidah fiqh menyatakan: 

23 ~\ \\ W,a.l\ .. <l \ 
.~ cr---

23 Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah, cet. 4 (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2002), him. 192. 
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24 l.~~.)W\ 

Dalam hal ini adanya praktek jual beli konveksi sangat mendukung 

kemaslahatan umum. 

F. Metode Penelitian 

Secara umum, metode penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan 

skripsiini adalah sebaga1 berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digtmakan dalam penyusunan skripsi ini adalah jenis 

penelitian lapangan (Field Research), karena obyek penelitian terdapat di 

lapangan yaitu dalam perusahaan konveksi yakni studi praktek dalam jual 

beli konveksi di Kelurahan Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten 

Cirebon 

2. Sifat Penelitian 

Deskripti£-Analitik yaitu penelitian yang bertujuan mengumpulkan dan 

menyusun data, menganalisis kemudian mendeskripsikannya. Dalam hal 

ini data yang diambil dan disusun dari perusahaan konveksi di Kelurahan 

Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon, khususnya mengenai 

praktek jual beli konveksi yang kemudian dianalisis dari perspektif hukum 

lslam. 

24 Ibid. , him. 140. 
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3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi tru 

dilakukan dengan cara: 

a. Wawancara (Interview) yaitu cara memperoleh data atau keterangan 

melalui wawancara (tatap muka) dengan pihak-pihak yang 

bersangkutan dengan pembahasan skripsi ini .. 

b. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dan menelusuri data-data 

yang diperlukan dalam penebtian ini. 

c. Literatur-hteratm yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti . 

4. Populasi dan Sampel 

Di kelurahan Perbutulan terdapat 72 perusahaan konveksi yang terbagi 

kepada 25 pemsahaan besar dan 4 7 pemsahaan menengah. Dalam pada itu 

dibhat dari distributomya terdapat 165 distributor atau agen. Mengingat 

pola penjualan dari pemsahaan kepada distributor dan dari distnbutor 

kepada toko hampir sama., maka dalam penelitian ini tidak semua 

pemsahaan dan distributor diteliti, akan tetapi hanya sebagian saja. 

Pengarnbilan sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu 1 

perusahaan besar dan 1 perusahaan menengah. Sedangkan dari pihak 

distributor dan toko, masing-masing diambil 2 sampel. 

5. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Normatif yaitu pendekatan dengan cara meneliti norma yang berlaku, 
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apakah masalah yang diteliti sesuai dengan ketentuan hukum Islam atau 

tidak. 

6. Analisis Data 

Pembahasan penelitian tentu diperoleh di lapangan, tmtuk itu dilakukan 

analisis data. Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

metode induktif yaitu metode yang berangkat dari takta-takta yang 

khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, lalu dati fakta-fakta atau 

peristiwa-peristiwa yang khusus konkret itu ditarik generalisasi­

generalisasi yang mempunyai sifat umum?5 Dalam kaitan ini dari cara 

penjualan yang dilah..'Ukan oleh perusahaan konveksi maupun distributor, 

disimpulkan sebagai sebuah pola jual beli konveksi di kelural1an 

Perbutttlan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudal1 pemahaman terhadap permasalahan yang diangkat, 

pembahasannya disusun secara sistematis sesuai tata urutan pembahasan dari 

permasalahan yang ada. Seluruh bahasan dalam skripsi ini terdiri dari beberapa bab 

dan sub bahasan. 

Pada bab pertama dikemukakan hal-hal yang berkaitan dengan langkah awal 

mengapa penyusun memillh persoalan praktek jual bell konveksi ini . Seperti, latar 

25 Sutrisno Hadi, Metodo/ogi Research, cet. 30 (Y ogyakarta: Penerbit ANDI, 2000), hlm. 42. 
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belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan keglmaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik dan metode penelitian. 

Pada bab kedua penyustm masuk pada pembicaraan tentang dimana, kapan 

dan bagaimana praktek jual beli konveksi. Untuk itu penyusun menggambarkan 

wilayah penelitian, yaitu Kelmahan Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten 

Cirebon, dan menggambaran praktek jual beli konveksi di sana. Deskripsi wilayah 

penelitian ini meliputi keadaan geografi , demografi , ekonomi dan budaya masyarakat 

dan praktek jual beti konveksi. 

Pada bab ketiga penyustm berbicara tentang jual beli dalam pandangan hu.kmn 

Islam karena penyustm ingin melihat konteks jual beli menurut hukum Islam. 

Sebagaimana lazim terdapat dalam literatur fiqh, bah ini berisi pengertian dan dasar 

huktun jual beli, ruktm dan syarat sah, macarn-macamnya, huktun dan sifatnya, akad 

jual beli dan khiyar. 

Pada bab keempat penyusun menganalisa praktek jual beli konveksi di 

kelurahan Perbutulan kecamatan Sumber kabupaten Cirebon dari sudut pandang 

huk:um Islam. Bahasan yang dikemu.k:akan terdiri dari analisa hukum Islam terhadap 

jual beli konveksi dan macam jual beli konveksi serta kedudukannya dalam konteks 

urf dan maslahal1. 

Bab Kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 



A. Kesimpulan 

BABY 

PENUTUP 

l. Diliba.t dari unsur-unsur jual beli konveksi di kelurahan Perbutulan dapat 

disimpulkan: 

a. Subyek Jual BeU 

Subyek jual beli yaitu pihak-pihak yang terkait dalam jual beli konveksi 

(penjual dan pembeli) telah memenuhi syarat subyek jual beli yaitu telah balig 

atau dewasa dan cakap melakukan perbuatan hukum. Para pihak yang 

melakukan praktek jual beli konveksi di Perhutulan adalal1 laki-laki dan 

perempuan yang sudah dewasa. Oleh karena itu subyek jual beli ini sah untuk 

melakukan praktek jual beli. 

b. Obyek Jual Bell 

Adapun mengenai objek jual beli yaitu barang yang diperjualbebkan, tidak 

ditemukan kejanggalan karena memang syarat objek tersebut tela\1 terpenuhi 

yakni suci, bermanfaat, diketahui jenisnya, dapat diserahkan dan barang 

adalah milik si penjual. Sekalipun ada barang yang pada waktu diserahkan ada 

yang tidak diketahui, tapi barang tersebut dapat dikembalikan. Hal ini 

menunjukan adanya khiyar. Oleh karena itu barang yang diperjualbelikan 

adalah sah. 
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c. Akad Jual Beli 

Akad j ual beli konveksi di Perbutulan adalah bentuk akad secara lisan dan 

lafadnya tidak jelas diucapkan dengan kata-kata jual dan beli, tetapi bisa 

dipahami oleh para pihak yang melakukan akad jual beli konveksi. Kaitannya 

dengan hukum Islam adalah bahwa lafad akad yang cukup dipahami dengan 

apa yang telah menjadi kebia~aan atau adat istiadat, maka bentuk akad 

tersebut adalah boleh. 

2. Praktek jual beli konveksi sudah mempakan bagian dari adat istiadat di 

Perbutulan dan tidak bertentangan dengan hukum Islam. Karena itu jual beli 

konveksi ini mempakan bagian dari praktek yang dibolehkan. 

B. Saran-Saran 

Banyak praktek muamalah yang berlangsung di masyarakat. Realitas ini 
{ 

sangat rnenarik dan perlu dikaji dalarn bingkai hukurn Islam. Sebab, sebagian dari 

praktek tersebut meminggirkan aturan hukum Islam. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan rnasyarakat tentang huktun Islam serta kurangnya 

penanganan dan pemantauan dari orang yang berkecimptmg dalam bidang bukum 

Islam. Dalarn praktek di Perbutulan, misalnya, barang yang diperjualbelikan 

seharusnya diketahui secara detail dalam setiap kodinya. Namun, sampai sekarang hal 

itu dianggap tidak terlalu penting bagi para pelaku jual beli ini. Padahal praktek 
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seperti ini sangat diperhatikan oleh hukum Islam. Oleh karena itu, prak:tek jua] beli 

konveksi ini perlu dilaksanakan dalam koridor hukum Islam yang rinci. 
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LAMPIRANI 

Terjemahan Ayat-ayat Al-Qur'an, Al-Hadis dan Teks Arab Lain 

HLM FOOTNOTE 

2 4 

3 

12 18 

12 19 

13 21 

14 

15 

24 

TERJEMAHAN 

BABI 

Padahal allah telah menghala1kan jual beli dan 
mengharamkan riba 

Apabila telah dittmaikan sembahyang, maka 
bertebaranlah kamu dimuka bumi, dan carilah kanmia 
Allah dan ingatlah allah banyak-banyak supaya kamu 1 

berunttmg I 

Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertransaksi 
atas dasar hutang dalam waktu yang telah ditentukan, 
tulislah. 1 

Barang siapa akan timpah (pesan) buah kunna, maka ll 
hendaknya memesan dengan takaran yang telah 
diketahui, timbangan yang diketahui, ukuran yang 

1 

diketahui dan waktu yang diketahui 

Rasulullah SAW telah melarang batu dan jual beli garar I 
atau jual be]i yang menipu 1 

Hukmn im mengikuti kemaslal1atan yang paling kuat I 
atau banyak I 

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum 

BABll 

I 
Dan (dijadikanNya pula) dari bulu domba, bulu unta I 
dan bulu kambing, alat-alat rUlllah tangga dan 
perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu). I 
Dan Dia jadikan bagimu pakaian yang melindtmgimu 

1

1 

dari panas 

T 



29 12 

36 15 

36 16 

36 17 

36 18 

36 19 

37 20 

38 27 

39 28 

40 32 

Perikatan antara ijab dengan kabul secara yang 
dibenarkan syara' , yang menetapkan persetujuan kedua 
belah pihak 

BAB III 

Padahal allah telal1 menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sating 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan pemiagaan yang berlaku dengan 
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu 

. . .... Dan adakan saksi apabila kamu beijual beli . .. .. 

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki 
basil pemiagaan) dari Tuhnmu . . .... . 

bahwasanya Nabi 
pencaharian yang 
Seseorang bekeija 
beli yang mabrur 

SAW ditanya tentang mata 
paling baik, Beliau menjawab: 

dengan tangannya dan setiap jual 

Jual beli dipastikan harus saling meridhai 

Sarna dengan halaman 29, foot note 12 

Segala yang dilakukan seseorang dengan iradatnya 
(kehendaknya), dan syara' menetapkan kepada orang 
tersebut beberapa natijah hak 

Tulisan itu sama kedudukannya dengan ucapan 

n 



40 33 

43 38 

62 3 

63 5 

65 7 

68 19 

76 34 

Isyarat-isyarat yang dapat diketahui orang yang bisu 
maka kedudukannya sama dengan keterangan lisan 

Sarna dengan halaman 37, foot note 20 

BABIV 

Yang dimaksud dalam akad adalah maksud atau makna 
bukan lafal atau bentuk perkatllim 

Hukum itu mengikuti kemaslahatan yang paling kuat 
atau banyak 

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah 
pihak yang mengadakan akad dan hasilnya apa yang 
saling ditentukan dalam akad tersebut 

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-

1 

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar 
keada tuhannya 

I Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum 

m 
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LAMPIRAN III 

DAFT AR PEDOMAN W A W ANCARA 

1. Sejak kapan konveksi itu ada? 

2. bagaimana sejarah berdirinya konveksi? 

3. bagaimana perkembangan konveksi dari mulai berdirinya sampai sekarang? 

4. siapa yang paling menguasai pasar konveksi? 

5. bagaimana proses terjadinya jual beli konveksi? 

6. siapa saja pihak yang terkait dalam proses jual beli konveksi? 

7. lalu bagaimana praktek yang dilakukan oleh pihak-pihak tersebut, baik itu pihak 

produsen kepada pihak perantara (konsumen tingkat I); pihak perantara kepada 

toko (konsumen tingkat 2; dan pihak toko kepada pembeliatau pemakai 

(konsumen akhir)? 

8. bagaimana kontrak perjanjiannya antara pihak-pihak yang melakukan proses jual 

beli itu? 

9. bagaimana bentuk kontrak atau perJanJian yang dilakukan pada akad jual beli 

konveksi? 

10. lalu bagaimanajika terjadi pelanggaran kontrak? 

1 I . apakah ada hal-hal khusus yang terjadi pada sistem jual beli konveksi? 

vn 



DEPARTEMEN AGAMA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
SUNAN KALIJAGA YOGY AKARTA 

FAKlJLTAS SYARI'AH 

Alamat : Jl. Marsda Adisucipto. Telp. 512S40, Yogyakarta 55221 

Nomor : IN/DS/PP.00.9/ .. .... ./2002 
Lamp . ..... .... . . . ........... ... ... .. . 
Hal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset 

. ~·· 

Kepada 
Yth. Camat Sumber Kabupaten Cirebon 

Assalamu'alaikum Wr.\Vb. 

Dengan ini kami sampaikan dengan honnat kepada Bapak Camat, bahwa untuk 
kelengkapan menyusun Skripsim1esis dengan judul : JlJAL BELl KONVEKSI 
DALAM PANDANGAN HOKUM lSLAM (Stu·:ii PraktekJual Bcli Konveksi 
di Desa Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Circbon). 
Kami mohon kiranya Bapak Camat berkenan memberikan REI\.0\1ENDASJ 
kepada mahasiswa kami : 

Nama 
Nomor Induk 
Semester 
Jumsan 

: LILAH HAY ANTI 
: 98383075 
: IX 
: Muamalat 

untuk mengadakan penelitian (Riset) di ~~mpat-tempat sebagai berikut : Desa 
Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. 
Metode pengwnpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi pada 
daerah tersebut di atas gtma penulisan Skripsi/Thesis sebagai syarat untuk 
memperoleh ujian/gelar Sarjana pada Fakultas Syari ' ah !AI~ Sunan 1\.alijaga 
Yogyakarta . 
Adapun waktunya mulai 
Dengan Dosen Pembimbing 

: I 0-12- 2002 s/d l 0-01-2003 
: Drs.Riyanta, M.Hum. 
Agus Moh.Najib, S.Ag, M.Ag 

Dernikian atas pennohonan kami, sebelmnnya kami ucapkan terima kasih . 

Wassalamu'alaikum Wr.Wb 

Ternbusan disampaikan kepada Yth. 
1. Bapak Rektor lAIN Sunan Kalijaga (sebagai Laporan) 
2. Arsip 



PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON 

KECAMATAN SUMBER 
Jl. Sunan Malik Ibrahim No. 02 Telp (0231) 321494 

SUMBER 

r : 0cg5-y 4h /lee. 

f a t Pe•ti•g-. 

SUII\er, 3 Desem\er 2002 

Kepada 

45611 

Yth. Sdr. Ke~ala Keluraha• Perlutula• 
Rekeme•dasi Pelaksa.aa• Riset. 

d i 

Per\utula•. 

Berdasarka• surat dari Rekhr IA.IN SuRa• Kali Jaga Ieg-,.akarta Nemer : 

IN/DS/PPOOfj/XI/2002. ~erihal se.,erti terse\ut diatas, de•ga• id kami \eri 

tahuka• Saudare. \ahwa : 

N a a a LILAH R.AYA.NTI. 

Pekerjaa• Mahasiswi lAIN Su.a• Kali Jaga YeQakarta. 

Nuer I•duk 9e3e3075 

Saester IX Fakultaa Syari'ahJurusa• Muamalat. 

Alaut Des~. Si•da•g-jawa Kecamata• Sum\er Ia\ul'late• Cire\n. 

Aka• ae.gadaka• Jle•elitia•/Riset ke~ada para ~~•g-usaha k••veksi diwilayah 

Saudara dalam ra•g-ka u•tuk kele•g-kapa• meayusu• Skri~si de•g-a• judul : 

JUAL BELI IONVEKSI DALAl.Y PANDANGAN HUIUM ISLAM ( Study l!lraktek jual ileli 

Knveksi di Keluraha• P er\utula• Kecaaa ta• Sum\er Ka W'f!!a te• Cire ••• ) 

ya•g aka• dilaksauka• dari mulai Ta•ggal, 19 Desea\er 2002 sa11-pai de•ga• 

Ta•ggal, 10 Ja•uari 2003. 

Sehu\uaga• de•ga• hal terse\ut agar Saudara da~t me!liaitu de•ga• -

mem\erika• data da• I•fel'lll&si ya•g di.,erluka•. 

Demikia• agar me•jadi maklum.-

Yth. Ke-,614 Ka•hr Ieaatua• Ba•~a 
Ia8u~te• Cire\••· 

Rekter IAIN Suaa• Kali Jaga -
Ye~karta. 

\ 



PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON 
KECAMATAN SUMBER 

KELURAHAN PERBUTULAN 
Jalan Fatahillah Gg. Kelurahan No. 3 

Pt=RBUTULAN 

SURAT KETERANGAN 

Nn. 07 01 lo. A I Kel. 

Yang hertanJa tangan Ji hawah ini : 

Nama 

NIP 

Jahatan 

DRI MULYONO 

010 087 367 

Kepala Kelurahan Perhutulan Kel:amatan Sumher 

Kahupaten Cirehnn 

Menerangkan hahwa : 

Nama 

NIM 

Fak I Jur 

LILAH HAY ANTI 

98383075 

Syari' ah I Muamalat 

45613 

Telah melaksanakan Penelitian Ji wilayah Keluruhan Perhutulan Kecamatan Sumher 

kahupaten Cirehnn Jalam rangka menyusun Skripsi Jengan judul : JUAL BELl KONVEKSI 

DITINJAU DALAM PANDANGAN HUKUM ISLAM (Study Praktek Jual Beli Konveksi 

di Kelurahan Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon) yang pelaksanaannya 

mulai Juri tanggal 10 Desemher 2002 siJ 10 Januari 2003. 

Demikian surat keterangan ini Jihuat sesuai Jengan kenyataan yang telah Jilaksanakan 

Jan untuk bahan seperlunya. 

Perhutulan, I 0 Januari 2003 

Penata 

NIP 010087 367 
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LAMPIRANVI 

NAMA 

Tempat Tangga1 Lah1r 

AlamatAsa1 

Pendidikan 

OrangTua 

Ayah 

Pekerjaan 

Ibu 

Pekerjaan 

CURRICULUM VITAE 

: LILAH HAY ANTI 

: C1rebon, 21 Pebruari 1980 

: n. Nyi Ageng Serang 34 Rt.14 Rw.03 Sindangjawa 

Sumber Cirebou 45652 

SDN Sindangjawa II, Cirebon, hilus tahun 1992 

- MTs Al-Ishlah, Cirebon, lulus tahun 1995 

- MA Al-lshlah , Cirebon, lulus tahun 1998 

: H. Saeful Bahri 

: Wiraswasta 

: Hj . U gih Sugiharti 

: lbu Rumah Tangga 
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